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ABSTRAK

Besty Apriani Zega
Hubungan Spiritualitas Dengan Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukar
Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021 :

Prodi S1 Keperawatan, 2021
Kata kunci : Spiritualitas, Stres.
kxv + 76 + lampiran)

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan
lingkungan, menimbulkan persepsi tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi
yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang.
Penyebab stres yang dirasakan oleh mahasiswa terutama yang telah melaksanakan
praktek di lapangan adalah karena tekanan akademis mahasiswa, Yyan
mengharuskan mahasiswa terpapar dengan pasien dalam praktik klinik yang
belum tentu diketahui apakah pasien yang sedang dilayani terpapar Covid-19 atau
tldak selain itu kendala keuangan yang mengharuskan seorang mahasiswa untuk
memakai alat pelindung diri yang lengkap sebagai suatu prosedur operasnonaﬁ
Klinik mengharuskan mahasiswa mempunyai seluruhnya sendiri sebaga
kelengkapan atribut klinik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik
keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021. Jenis penelitian ini analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini mahasiswa
profesi ners yang praktik keperawatan dimasa pandemi Covid-19 Tahun 2021
bebanyak 84 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Total Sampllng
plengan responden bahwa spiritualitas pada mahasiswa profesi ners yang praktlk
keperawatan dimasa pandemi Covid-19 Tahun 2021 ditemukan bahwa 33 orang
(39 3%) yang memiliki spiritualitas sedang dan stres ditemukan bahwa 35 orang
(41,7%) yang memiliki stres sedang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p =
0,001 dimana dikatakan berhubungan jika (p = < 0,05) yang berarti adanyq
hubungan yang signifikan antara spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners
yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021
Disarankan kepada mahasiswa untuk dapat meningkatkan spiritualitas sehlnggd
plapat mengurangi terjadinya stres.

Daftar Pustaka (2012-2020)
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ABSTRAC

Besty Apriani Zega
The Relationship between Spirituality and Stress of Nurse Profession Students
Who Practice Nursing During the Covid-19 Pandemic Period in 2021

i\lursing S1 Study Program, 2021
Keywords: Spirituality, Stress.
'(xv + 76 + attachments)
Stress is a condition caused by the interaction between the individual and the
environment, causing the perception of demands that come from situations that
priginate from a person's biological, psychological and social systems. The cause
of stress felt by students, especially those who have practiced in the field, is due to
student academic pressure, which requires students to be exposed to patients in
clinical practice, it is not necessarily known whether the patient being served ig
exposed to Covid-19 or not, in addition to financial constraints that require a
student to wear complete personal protective equipment as a clinical operatlonat
procedure requires students to have their own complete set of clinical attributes;
'ThIS study aims to determine the relationship between spirituality and stress 01‘
nursmg professional students who practice nursing during the Covid-19 pandemlq
in 2021. This type of research is analytic with a cross sectional approach. The
opulation in this study was nursing profession students who practiced nursing
during the 2021 Covid-19 pandemic as many as 84 people. Sampling used the
Total Sampling technique with 84 respondents. The results showed that
spirituality in nursing professional students who practiced nursing during the
COVID-19 pandemic in 2021 found that 33 people (39.3%) who had moderate
Bplrltuallty and stress were found to be 35 people (41.7%) who had moderatd
stress The results of the statistical test show a value of p = 0.001 which is said tq
be related if (p = <0.05) which means that there is a significant relationship
between spirituality and the stress of nursing professional students who practlce'
nursing during the COVID-19 pandemic in 2021. It is recommended for studentg
to can increase spirituality so as to reduce the occurrence of stress.

Bibliography (2012-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai

T TTTTTTTTERTTTTTTTTTTTTTOr
=

ari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat sepertii

:I\/Iiddle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratoryl

:Syndrome (SARS). Dalam dua puluh tahun terakhir, dua epidemi COVID-19 teIaH:

terjadi SARS-CoV memicu epidemi skala besar dimulai di Tiongkok, melibatkan

N~

4 negara dengan 8000 kematian, kemudian MERS-CoV yang dimulai di Arah

w---

audi sekitar 2.500 kasus dan 8000 kematian dan masih menyebabkan kasus‘;

poradis. Covid-19 merupakan virus baru yang sangat menular dan akan

- ---

enyebar dengan cepat secara global (Wulandari, 2020).

z---

Ciri-ciri umum dari infeksi Covid-19 adalah gejala pernafasan, demam;

atuk, dan kesulitan bernafas. Pada keadaan yang lebih berat atau parah, infeksi

apat menyebabkan pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, da

e rat o I
[ S

meninggal. Berdasarkan dokumen resmi Kementerian Kesehatan, seseorang dapat

fertular Covid-19 jika menyentuh permukaan atau benda yang terkena droplet;

kemudian menyentuh mulut, hidung atau mata (D Yendri, 2020).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 25 November 2020

angka kejadian Covid-19 di seluruh dunia sudah mencapai angka 60.250.141

kasus orang yang terinfeksi Covid-19, Negara Amerika Serikat menempati

STIKes Santa Elisabeth Medan
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peringkat pertama dengan angka Kejadian 12.958.805 Kemudian disusul oleh Indig

'yang menempati urutan ke dua dengan angka kejadian 9.225.045, sedangkan di

ilndonesia kasus terkonfirmasi sudah berada di angka 511.836 (Suhamdani, 2020).5

Kasus Covid-19 terus bertambah dari hari ke hari sehingga petuga

- ___

kesehatan baik pekerja maupun mahasiswa yang terjun langsung ke lapangan

untuk melakukan praktik keperawatan mengalami stres dalam memberikan

'pelayanan kesehatan. Mahasiswa profesi ners merupakan bagian dari program:

Ipendidikan keperawatan, dimana didalamnya terjadi proses pembelajaran inniHl

Praktik klinik yang dilakukan pada masa sekarang ini mengakibatkan

untuk menciptakan perawat professional yang kompeten.

Mmahasiswa sering mengalami stres. Penyebab stres pada mahasiswa dapaf;

ersumber dari kehidupan akademiknya terutama dari tuntutan eksternal dan

o ---

untutan dari harapan diri sendiri. Tuntutan eksternal dapat bersumber dari tugas-

—, == = -

ugas kuliah, beban pelajaran, tuntutan orangtua untuk berhasil di kuliahnya, dan

enyesuaian sosial di lingkungan (Christopher, 2020).

Hasil penelitian (Jianjun, dkk 2020) dalam Dwi & Santoso (2020) terhadap

R e o

8.219 mahasiswa di Negara China diperoleh hasil bahwa perawat mengalami streg

aat merawat pasien Covid-19 pada bulan Januari-Februari 2020 di China. Tingkat'

tres perawat tersebut terjadi karena pandemi Covid-19 dalam kehidupan belurri:

or-TTwr-- -

ernah terjadi sebelumnya sehingga menyebabkan stres dan ketakutan, ketakutan

erhadap apa yang telah terjadi nanti jika melakukan perawatan medis.

Prevalensi mahasiswa di dunia yang mengalami stres di dapatkan sebesar,

8-71%, sedangkan di asia sebesar 39,6-61,3% (Habeeb & Koochaki) dalarﬁ:

EETot R T
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'Ambarawatl 201/, Sementara Itu prevalenst manasiswa yang mengalami Stre

dilndonesia sendiri di dapatkan sebesar 36,7-71,6% (Fitasari) dalam (Ambarwat

bt al., 2017)

£ P 75 |

Penyebab stres yang dirasakan oleh mahasiswa terutama yang tela

i

melaksanakan praktek di lapangan adalah karena tekanan akademis mahasiswa;

'yang mengharuskan mahasiswa terpapar dengan pasien dalam praktik klinik yang'

:belum tentu diketahui apakah pasien yang sedang dilayani terpapar Covid-19 atau:

tidak,selain itu kendala keuangan yang mengharuskan seorang mahasiswa untuk

emakai alat pelindung diri yang lengkap sebagai suatu prosedur operasional

- - - - - - .I
linik mengharuskan mahasiswa mempunyai seluruhnya sendiri sebagat

=----

elengkapan atribut klinik (Hasanah, 2020).

Kurang tidur merupakan faktor penyebab yang mungkin tela

et R S

e

berkontribusi pada mahasiswa yang mengakibatkan masalah psikologis yang

-

- - - - - !
erkait dengan stres dan kecemasan. Selain itu, selama pandemi, mahasiswa
)

ianggap berisiko lebih tinggi terhadap infeksi karena praktik klinik mereka, dan

R = e

karenanya meningkatkan resiko pajanan terhadap virus (Hasanah, 2020).

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa penyebab stres mahasiswa

aitu stres akibat akademik, akibat kegiatan pembelajaran, akibat hubungan sosial]

y .
:akibat dorongan dan keinginan serta akibat aktivitas kelompok. Penelitian Fink,i
dkk dalam PH et al., (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa mengalami streg

berat pada saat melaksanakan praktik dimasa pandemi yaitu karena adanya

berselisihan kesepakatan dengan teman sendiri misalnya saat menjalankan prakti

ahasiswa saling menunjuk temannya atau menghindar saat melakukan tindakan

P
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keperawatan dl masa pandemil dan beban Kerja yang berlepinan Karena tidak maq'

'membagi tindakan antara teman satu dengan teman lainnya.

Qoo

Shannone dalam (Setyawati, 2018) menyatakan bahwa ada 100 mahasisw.

D___

program kesehatan di Amerika Utara menunjukkan bahwa prevalensi stres pad
mahasiswa adalah 38%. Mahasiswa mengalami stres dikarenakan berbagai alasan;

Salah satunya yaitu padatnya perkuliahan yang harus disertai dengan keterampilan'

'praktik, penugasan dan ujian beban kerja praktik yang tinggi, dan pemenuhari'

Ikeseimbangan keterampilan klinik dan akademik.

Hasil penelitian terkait penyebab stres mahasiswa semasa pandemi Covid-

9 menunjukkan 57,8% mahasiswa, responden dalam penelitian ini didominast

leh mahasiswa kesehatan khususnya keperawatan, sebagian dari mereka takut:

ntuk praktek di lapangan sehingga perasaan khawatir tersebut lambat laun bisa

i =a e N

menimbulkan stres. Hasil penelitian tentang stres mahasiswa selama pandem

Covid-19 adalah alasan mahasiswa stres karena tugas perkuliahan terlalu banyak;

:Bistem pembelajaran pada mahasiswa keperawatan memiliki jadwal perkuliahan

—_——— o o

yang begitu padat sehingga seringkali tugas menjadi menumpuk (PH et al., 2020).

Penelitian Suminarsis dalam (Permata & Lombu, 2018) yang dilakukan

—--------

ada mahasiswa PSIK Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedand

3---

elaksanakan praktik klinik di RS dr. Moewardi menunjukkan bahwa tingkaﬂ:

tres responden rata-rata adalah kategori berat sebanyak 13 responden (28%):

Beberapa masalah yang menyebabkan stres pada mahasiswa profesi ners pada saat

----n----

'rnengikuti praktik Klinik di rumah sakit, antara lain, ketakutan dan panik dalam

:berkomunikasi dengan petugas kesehatan, binggung ketika harus melakukani
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:tlndakan asuhan Keperawatan Kepada Klien, tidaK mengerjakan tugas dalam'

melakukan praktik asuhan keperawatan karena panik hingga mengalamii

'ketegangan dalam bentuk gelisah.

Faktor yang mempengaruhi stres menurut Sukadiyanto dalam Aditama

(2017) yaitu perasaan cemas, aktivitas yang tidak seimbang, tekanan dari dirt

sendiri, suatu kondisi ketidakpastian, perasaan cemas, perasaan bersalah, jiwat'

:yang dahaga secara emosional artinya mahasiswa yang sedang melakukan praktik'

:keperawatan dapat menjalani profesi keperawatan dengan spiritualitas yang baik

yang tidak mengenal dan tidak dekat dengan Tuhan.

Spiritualitas menggambarkan hubungan antara manusia dan Tuhan dart

o--------

erbagai kebajikan yang dihasilkan dari hubungan tersebut, percaya dengari:

danya dimensi transenden dalam kehidupan. Inti dari keyakinan ini berup

gy - -

kepercayaan terhadap Tuhan atau apapun yang di persepsikan oleh individ

'Sebagai sosok transenden ataupun sesuatu yang lebih besar dari diri seoran

individu (Boiliu & Polii, 2020).

Spiritualitas  merupakan bentuk kepercayaan dalam membangu

e QO QL

hubungannya kepada Tuhan. Berbeda dengan kebutuhan spiritual merupakan

ebutuhan dalam mempertahankan keyakikanan serta memenuhi kewajibannya'

esuai dengan agamanya, serta kebutuhan tersebut di gunakan untuk mendapatkan

engampunan. Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan yang mendasar yang sangat

O T T TR T

I perlukan oleh manusia (Gultom, 2020).

Sebuah penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 91% meyakint

piritual sama pentingnya dengan kesehatan fisik. Lebih dari 44% menyatakari:

--—--gr--------
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farus mendapatkan terapi psikoreligius. Selanjutnya, hasil penelitian Nurcanyant

'menyebutkan bahwa sebanyak 70,6% kebutuhan spiritualnya tidak terpenuhi,:

:Hasil penelitian sulawati dalam Diyai (2019) menyattelah bahwa yang memiliki:

spiritual tinggi sebanyak 19 orang (54%) spiritual sedang sebanyak 8 orang (23%)5

memiliki spiritual yang rendah. Mahasiswa yang memilki spiritual rendah

'mengatakan kadang-kadang tidak mengikuti ibadah akibat banyak tugas'

'perkuliahan. Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan bahwa terdapat:

:hubungan yang positif dan signifikan antara spiritual dengan perilaku stres pad

mahas]iswa.

PR, «

Menurut Wahyuningsih dalam Aditama (2017) mahasiswa yang kesulitan

idak akan mudah mengalami stres jika mahasiswa tersebut percaya bahwa AIIaH:

kan memberi pertolongan dengan jalan yang tidak di duga. Dimensi makna dan

-

® -

ujuan hidup yaitu mempercayai bahwa dalam hidup ini setiap orang memilike

—— - —

makna dan tujuan hidup masing-masing, sehingga tidak akan mudah seorang

Iindividu untuk menyerah.

e

Hubungan antara spiritualitas dengan stres mahasiswa meskipun penu

dengan kesulitan dan tekanan, jika menghadapi sesuatu hal merupakan ibadah

pagi mahasiswa tersebut untuk mengurangi masalah atau stres yang ia hadapi. Jika

mahasiswa tersebut tidak mengalami tekanan atau stres maka mahasiswa tersebut

tidak memandang segala sesuatu sebagai kepuasan mutlak, telah tetapi kepuasan

piritual yang dicarinya (Aditama, 2017).

Hubungan spiritualitas dengan stres seseorang yang mempunyai

piritualitas yang baik maka telah terhindar dari stres dan dapat mengatasié

TTOrTTTTTTTTWh T T
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permasalanan yang terjadi dalam hidupnya. Hal ini di buktikan olen Alf &

",Setioputro juga karena mengenai hubungan spiritualitasnya dengan stres yang'

:memberikan makna dan tujuan hidup serta meningkatkan strategi koping dalan

Imengatasi stres (Adyatma, 2019).

Salah satu cara mengurangi stres yaitu spiritualitas yang merupakan salah

satu koping individu untuk menangani stres dan pengambilan keputusan

'pengobatan. Hasil yang sama juga diungkapkan bahwa spiritual saat ini dari:

pengalaman relijius masa lalu berhubungan dengan gejala kecemasan dan depresi.

Pada saat terjadi stres, penyakit, kehilangan, penyembuhan, kekuatan spirituak

'dapat membantu seseorang kearah penyembuhan. Pada saat mengalami stres akar

membutuhkan dukungan dari spiritual yang memberikan ketenangan. Kehidupari:

piritual yang baik akan membantu untuk lebih sabar, pasrah, tenang, damai, dan

-

khlas dalam menghadapi persoalan (Adyatma, 2019).

Hasil survei awal yang dilakukan peneliti kepada 30 orang responden,

S

Imelalui wawancara bahwa sebanyak 75% mahasiswa mengalami stres selamq
]
]
1

praktik di lapangan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa

mengalami stres, dimana mahasiswa mengatakan takut terpapar covid-19 pada

saat praktik di lapangan, setelah itu mahasiswa profesi mengatakan butuh wakty

lama untuk mengerjakan laporan sesuai tenggat waktu yang telah di tentukari

(80%), mengalami kesulitan untuk fokus dalam mengerjakan sebelum tenggat

aktu yang ditentukan oleh dosen pembimbing (80%), merasa cemas apabil

o

elum menemukan referensi yang diminta oleh pembimbing (89%), enggan untu

elakukan bimbingan sebelum menguasai laporan (80%, dan adanya keinginan

Soego--
e X ___Q___
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untuk menggunakan media soslal dalam waktu lama Seningga Iaporan'

terbengkalai ( 73%).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukartl

penelitian dengan judul Hubungan Spiritualitas dengan Stres Mahasiswa Profesi

Ners yang Melakukan Praktik Keperawatan di Masa Pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ner

yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021?

3. Tujuan Penelitian

.3.1. Tujuan umum

Mengetahui hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ner

ang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

w
()

. Tujuan khusus

S o D ¢ ¢ J

=

Mengidentifikasi spiritualitas mahasiswa profesi ners yang melakukan

praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

N

Mengidentifikasi stres mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik

keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

w
7 R

Menganalisa hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ner
yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahu

2021.

e - S o - R

D R
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4 Manfaat Penelitian
4.1. Manfaat teoritis.

Sebagai salah satu sumber bacaan penelitian dan pengembanga

gy SR

tentang hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang

melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

i e N =

1.4.2. Manfaat praktis

1. Bagi rumah sakit

e

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan baha

o

masukan tentang hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profes

O ___

ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-ll
tahun 2021.
2. Bagi institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan
Sebagai bahan pendidikan bagi institusi pendidikan mengenaii
hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yan
melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

3. Bagi Mahasiswa Profesi Ners

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan dapat meningkatka

e PR (< S

spiritualitasnya dan tidak perlu stres pada saat praktik dimasa pandem

Covid-19.
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BABZ
TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Spiritualitas

1.1. Defenisi Spiritualitas

Spiritualitas adalah hubungan pribadi dengan Tuhan dalam Roh Kudus

O~ TTTTTTTTIN TTTTTRO T T TTTTTTTTTr

engan perantaraan Kristus yang wujud dan buahnya adalah agape. Kata‘:

spiritualitas” berasal dari bahasa Latin “spiritus” yang berarti roh jiwa, semangat.

3

—————

piritualitas adalah hidup menurut bimbingan Roh atau hidup didalam Roh

--gy---

R

",Spiritualitas mencakup empat kegiatan, yaitu hidup doa atau hidup rohani,

'penghayatan iman secara aktual dan konkret dalam hidup sehari-hari, kegiatari:

:hidup yang mengarah kepada kebaikan, dan segi sosial politis. Spiritualitas

mencakup api, semangat dan sikap dasar, serta cara hidup yang mengantar oran

i(epada kepenuhan hidupnya (Boiliu & Polii, 2020).

S (o J

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) spiritual berhubungartl

engan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin). Spritualitas merupakan pengalamari:

ubyektif yang memperhatikan mengapa hidup itu berharga,bukan sekedar apakah

idup itu berharga. Spiritualitas tidaklah sama dengan agama. Spiritualitas adalah

suatu pengalaman yang dihidupi. Spiritualitas sejati berbicara tentang hubungan:

TTOo T T T TNttt Tt T

eseorang dengan Allah dibanding sekedar pengetahuan tentang-Nya. Pusat daril

%2 i v s

piritualitas Kristen adalah Allah sendiri dengan kehadirannya di dalam diri setiap

o---

rang yang percaya. Pengenalan akan allah tidak bisa disamakan dengan sekeda

enguasai teologi tertentu (Novalina, 2020).

eege--

- [P ——
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[ T.T FaKtor yang mempengaruni Spiritualitas

3|

Menurut (Taylor, Lilis & Le Mone) dan (craven & Himle dala
Hamid) dalam Adyatma (2019) Adapun Beberapa Faktor yan
mempengaruhi spiritualitas yaitu :

a. Tahap Perkembangan

[ (o R,

Hasil penelitian menemukan bahwa mereka memiliki pandangan
tentang Tuhan dan bentuk ibadah yang berbeda-beda dilihat dari agama,i
umur, jenis kelamin, dan kepribadian masing-masing anak.

b. Keluarga

e s s cccccccaa-

Keluarga merupakan tempat pertama kali dan tempat paling deka
bagi seorang anak dalam memandang kehidupan sehari-hari. Peran oran
tua menjadi hal penting yang sangat menentukan perkembanga
spiritualitas anak.

c. Agama

Agama merupakan suatu sistem keyakinan dan ibadah yan
dipraktikkan individu dalam pemenuhan spiritual individu. Agam
berperan sebagai sumber kekuatan dan kesejahteraan pada individu.

d. Pengalaman hidup sebelumnya

JEUDEPEPE R < | NP (< RN IpIp PP MR (< R

Pengalaman hidup seorang individu dapat mempengaruhi

D___

spiritualitas baik pengalaman yang baik maupun buruk. Spiritualitas jug
dipengaruhi oleh cara seseorang dalam memaknai pengalaman tersebu

secara spiritual.

e cccccccccnee e dlifa c - -
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€.

KrISIS dan perubanan

Krisis dan perubahan membuat kedalam spiritual individu semakin
kuat. Kondisi krisis biasa dialami individu pada saat menderita suatu:

penyakit, kehilangan, kemalangan, proses aging, kematian terutama karena
penyakit terminal atau prognosis yang buruk.
Terpisah ikatan spiritual

Individu yang sedang sakit khususnya yang bersifat akut aka

merasa terisolasi, kehilangan sistem dukungan social dan kebebasa

[ R R

pribadi. Hal ini juga telah merubah kebiasaan hidup individu sehari-hari
seperti tidak dapat menghadiri suatu acara, tidak mengikuti aktivitag
keagamaan, tidak dapat berkumpul dengan keluarga atau orang terdekat

yang biasanya memberikan semangat.

Isu moral terkait dengan terapi

Proses penyembuhan penyakit dinilai sebagai cara Tuhan dalam

menunjukkan kebesaran-Nya meskipun ada beberapa yang menolak untuké

melakukan pengobatan. Prosedur medis sering dipengaruhi olehi

pengajaran agama. Klien dan tenaga kesehatan sering mengalami konflik
mengenai bentuk terapi dengan keyakinan agama.

Asuhan Keperawatan yang kurang sesuai

\

Perawat diharapkan peka terhadap kebutuhan spiritual pada saat
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, namun pada kondist
tertentu perawat justru menghindar dengan berbagai alasan ketik

pemberian asuhan spiritual.

PP < b R,
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ASpeK-aspek spiritualitas

bahwa dimensi dari spiritualitas adalah :

a. Dimensi transenden.

. Dimensi makna dan tujuan hidup

Menurut Elkins dkk (Wahyuningsih) dalam (Aditama, 2017) menyatakan

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memilik

kepercayaan/ beliefe berdasarkan eksperensial bahwa ada dimens

transenden dalam hidup.

e e e e e e e e e e R WL e e e -

Secara aktual, makna dan tujuan hidup setiap orang

berbeda-beda atau bervariasi, tetapi secara umum mereka mampu'
mengisi “exixtential vacuum” dengan authentic sense bahwa hidup:
itu penuh makna dan tujuan.

Dimensi kesucian hidup

atau religionize dalam seluruh kehidupannya.

. Dimensi altruisme

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi dapat sacralize

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memahami bahwa

semua orang bersaudara dan tersentuh oleh penderitaan orang lain;
]

Dia memiliki perasaan/sense kuat mengenai keadaan sosial darn
komitmen terhadap cinta dan perilaku altruisitik.
Dimensi idealisme

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi adalah orang yang

visioner, memiliki komitmen untuk membuat dunia lebih baik lagi.:
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1. DImensi Kesadaran akan adanya penderitaan

Kesadaran ini membuat dirinya serius terhadap kehidupan
karena penderitaan dianggap sebagai ujian (Aditama, 2017).

:1.1.3 Karakteristik Spiritual

Menurut Robert A. Emmos dalam (Sejati, 2019) sebagaimana dikutif oleh

h ="l

aludin Rahmat bahwa karakteristik Spiritual itu terdiri dari :

a. Kemampuan individu mentransendensikan yang fisik dan material.

b. Kemampuan individu yang mengalami tingkat kesadaran yang
memuncak

c. Kemampuan individu mengsakralkan pengalaman sehari-hari.

e

d. Kemampuan individu untuk berbuat baik, yaitu memiliki rasa kasi

-— -

sayang yang tinggi pada sesama makhluk Tuhan seperti member

maaf, bersyukur, atau mengungkapkan terimahkasih, bersikap renda

SR DU

hati, menunjukkan kasih sayang dan kearifan, hanyalah sebagai dar

kebijakan dalam (Sejati, 2019).

et T P R e T

ahap Perkembangan Spiritual

P

Dalam buku SQ Danah Zohar dan lan Marsal dalam (Sejati, 2019

2o

engemukakan tanda-tanda spiritual yang berkembang dengan baik mencaku
al-hal sebagai berikut :
a. Kemampuan bersikap fleksibel.

b. Tingkat kesadaran yang tinggi.

[ o [

c. Kemampuan menghadapi untuk menghadapi dan memanfaatkan

penderitaan.

et e s
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1.2.1

d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa Sakit.

e. Kualitas hidup di ilhami oleh visi dan nilai-nilai.

f. Keenganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

g. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal.

h. Menjadi apa yang disebut para psikologi sebagai bidang ‘“Mandiri”

1.2 Konsep Stress

Definisi Stres

e R

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu denga

Jingkungan, menimbulkan persepsi tuntutan-tuntutan yang berasal dari situast

:yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Streg

:iuga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidaké

enyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Stres pada individu dapati

5 --

iartikan sebagai adanya tuntutan-tuntutan dalam diri individu tersebut (Afryan et
1., 2019).
2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Stres

Faktor stress menurut sukadiyanto dalam (Aditama, 2017) sebaga

berikut :

T

a. Perasaan cemas mengenai hasil yang dicapai, sebagai contoh jika

seorang guru terlalu banyak beban dalam pekerjaan di kantor dari:

pekerjaan itu harus selesai secara bersamaan maka akan
menimbulkan stres.
b. Aktivitas yang tidak seimbang, ketidakseimbangan aktivitas aka

menimbulkan stres terutama aktivitas yang berlebihan sehingg

Akttt T i © Il

e o _____
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. Tekanan dari diri sendiri, bagi individu yang selalu ingin tampi

. Suatu kondisi ketidakpastian, hal ini telah menimbulkan stre

. Jiwa yang dahaga secara emosional, kebutuhan akan cinta kasi

mnaividu udak memiliki waktu Yyang CukKup untuk merecovery?

dirinya.

sempurna. Segala sesuatu yang tidak sesuai keinginan aka

R S

mendorong individu itu untuk menyempurnakan sementarg

pekerjaan yang di embannya cukup banyak sehingga menyita'

waktu yang banyak pula.

;
karena ketidakpastian membuat individu tidak menentu.
Perasaan cemas, perasaan cemas adalah kondisi yang khawatiri
terhadap suatu masalah yang tidak jelas penyebabnya.

Perasaan bersalah, individu yang selalu merasa bersalah aka

mengakibatkan munculnya stres karena apa saja yan

dikerjakannya tidak pernah benar.

o QO ______

sayang, dihormati, dihargai dan lain sebagainya oleh orang lain,

adapun jiwa yang dahaga secara spiritual juga dapat menyebabkan
stres karena individu yang tidak mengenal dan tidak dekat dengan'
Tuhan maka pendiriannya labil dan mudah goyah. Individu yang:

menyalahkan tuhan merupakan indikasi tidak dekatnya denga

Tuhan.

D s R

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan

723 Gejala stres
Menurut Nurdiaw & At (2018) gejala stres dibagi menjadi dua yaitu

a. Gejala fisiologis

Gejala fisiologis stres dapat meningkatkan detak jantung dané
tekanan darah, meningkatnya sekresi adrenalin dan noni

adrenalin, gangguan gastrointestinal (misalnya gangguan'

lambung), mudah terluka, mudah lelah secara fisik, gangguari:

pernafasan, lebih sering berkeringat, kepala pusing dan masalahi

b. Gejala Psikologis
Gejala Psikologis adalah nafsu makan menurun, sedihl
berkepanjangan, sulit berkonsentrasi, pesimis, merasa selalu

gagal, selalu merasa ketakutan, gelisah ketika tidur, merasa

kesepian, mudah menangis, merasa orang-orang tidak ramah!
tidak dapat menikmati hidup, berbicara lebih sedikit danl

sulit tidur.
merasa tidak disukai orang lain.

1.2.3 Cara pengukuran stres

Menurut Helmi (safaria & saputra) dalam Gamayantt

(2018) ada empat macam mengukur tingkat stres yaitu :
1. Reaksi psikologis, biasanya lebih dikaitkan pad
aspek emosi, seperti mudah marah, sedih, ataupu

tersinggung.

P DI < | T
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Z. Reaksi Tisiologis, biasanya muncul dalam Kelunan:
fisik, seperti pusing, nyeri tengkuk, tekanan darahi
naik, nyeri lambung, gatal-gatal dikulit, ataupun:
rambut rontok.

3. Reaksi kognitif, biasanya tampak dalam gejala suli

berkonsentrasi, mudah lupa, ataupun suli

mengambil keputusan.

cccccaccseadfcccaadiifc cccccca

4. Reaksi tingkah laku, tampak dari perilaku-perilak
menyimpang, misalnya menyakiti diri sendiri ata

orang lain atau menghindar dari temannya.

1.2.4 Cara mengatasi stres

a) Prinsip homeostatis

N Y il

Menurut prinsip ini organisme selalu berusaha
)

mempertahankan keadaan seimbang pada dirinya,i

Sehingga bila suatu saat terjadi keadaan tidak seimbanq:

maka akan ada usaha mengembalikannya pada keadaan

seimbang. Sebab keberadaan prinsip pada dasarnya untuk

mempertahankan hidup organisme. Lapar, haus, lelah;

merupakan contoh keadaan tidak seimbang. Keadaan in

P -

kemudian menyebabkan timbulnya dorongan untu

mendapatkan makanan, minuman, dan untuk beristirahat!

Begitu juga halnya dengan terjadinya ketegangan,i
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it

2.5 Hubungan spiritualitas dengan stres pada mahasiswa profesi ners

Kecemasan, rasa _sakit _mendorong _individu _yang
bersangkutan  untuk  berusaha mengatasi ketidak
seimbangan ini.

b) Proses coping terhadap stres

b e e

Upaya mengatasi atau mengelola stres dewasa ini

dikenal dengan proses coping terhadap stres. Menurut Bart

Smet, coping mempunyai dua macam fungsi, yaitu : (1

N o - o

Emotional-focused coping dan (2) Problem-focuse

[ & Ry

coping. Emotionalfocused coping dipergunakan untuk

mengatur respon emosional terhadap stres (Musradinur,

2016).

Penelitian  Wahyuningsih  dalam  Aditama (2017)

mengatakan bahwa mahasiswa yang kesulitan tidak akan mudah:

mengalami stres jika mahasiswa tersebut percaya bahwa Allah

telah memberi pertolongan dengan jalan yang tidak di duga:

Dimensi makna dan tujuan hidup yaitu mempercayai bahwa dalam

hidup ini setiap orang memiliki makna dan tujuan hidup masingqi

masing, sehingga tidak telah mudah seorang individu untuk

menyerah.

Penelitian yang di lakukan Greenberg dalam Aditama

(2017) spiritualitas seperti meditasi doa, ritual, serta membacai:
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KItad sucCl dapat mengurangl reakst emosional terhadap stres.f

Greenberg juga menambahkan bahwa kesehatan spiritualitas atau

spiritualitas yang baik tidak hanya baik untuk seseorang secarat:

fisik dan psikologis, telah tetapi spiritualitas juga merupakan

komponen penting yang efektif untuk mengelola stres.

Hal ini juga sama dengan penelitian yang dikemukakan
oleh Adyatma (2019) bahwa pada saat terjadi stres, kekuatari:

spiritual dapat membantu seseorang kearah yang lebih baik. Pad

[ < b

saat mengalami stres telah membutuhkan dukungan dari spiritual
yang memberikan ketenangan. Kehidupan spiritual yang baik akan
membantu untuk lebih sabar, pasrah, damai dan ikhlas dalam

menghadapi persoalan, sehingga dapat menekan tingkat stres.

P .

Menurut penelitian yang di lakukan oleh Zakiah daradjal
dalam (Firdaus, 2016) pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-é
hari dapat membetengi seseorang dari stres dan dapati
mengembalikan jiwa bagi orang yang gelisah. Karena kegelisahani
dan kecemasan pada umumnya berakar dari ketidak puasan dani
kekecewaan, jadi jika manusia semakin dekat dengan tuhan ataui
semakin banyak ibadahnya, maka tentramlah jiwa serta semakiri:

mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidup.

Menurut penelitian yang di lakukan Darmawanti dalam

(Yudra et al.,, 2018) Salah satu penyebab individu mudah

terombang-ambing dalam kebimbangan, keragu-raguan, dari:
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Kehilangan makna hidup adalan dunia spiritual yang mulai d

tinggalkan. Hal ini tentunya dapat memunculkan stres karena padai
dasarnya agama (yang merupakan salah satu sumber spiritualitas)'
dapat memunculkan ketenangan dalam diri individu.

Hal yang sama juga dikemukakan dalam penelitian yan

dilakukan oleh Soleimani (2017) yang mengatakan bahwa oran

I (o NN (o SN (o I

yang memiliki spiritualitas lebih berbakat dan cenderun
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan. Berbeda dengan oranql
yang tidak memiliki spiritualitas cenderung mengalami tekanan:
dalam hal melakukan pekerjaan sehingga menimbulkan stres.

Penelitian yang dilakukan oleh Ying (2017) mengataka

QO _ o=

bahwa spiritualitas bisa menjadi mekanisme koping seseoran
dalam mengatasi stres, oleh karena itu agama dan spiritualita

sangat penting dimiliki seseorang.

[ ¢ » J

Penelitian yang dilakukan oleh Akbari (2017) mengatakarn

bahwa ada hubungan antara spiritual dengan stres, apabila kita:

meningkatkan kepercayaan kepada Tuhan maka tingkat stres tela

S PR

menurun. Sehingga dikatakan bahwa spiritualitas dapat mengurang

stres pada seseorang.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN

1.1. Kerangka Konsep

Model konseptual memberikan perspektif tentang fenomena yang salin

[ iy e et

elakukan praktik keperawatan di masa pandemi covid 19 tahun 20217

 REa e = e

d

erkait tetapi tetap terstruktur daripada teori Polit & Beck, (2012). Pada skripsi ini

elah dianalisis “ Hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang
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Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian *Hubungan Spiritualitas Denganf

Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik

Keperawatan Di Masa Pandemi Covid 19 Tahun 2021”

Variabel Independen Variabel Dependen

Spirtualitas

1. Transenden

2. Makna dan Tujuan _S_tres_
Hidup 1. F|§|olog|§

3. Kesucian Hidup 2. Psikologis

4. Altruisme

5. ldealisme ( Nurdiaw & At 2018)

6. Kesadaran akan

adanya penderitaan

(Elkins, dkk;
Wahyuningsih dalam
Aditama, 2017)

Keterangan :

: Variabel yang diteliti

: hubungan dua variabel

Variabel independen (spiritualitas) dengan indikator yaitu transenden,

makna dan tujuan hidup, misi hidup, kesucian hidup, kepuasan spiritual,altruisme,:

Iidealisme, berhubungan dengan variable dependen (stres) dengan indikator yaitul

isiologis,psikologis.

B e R
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B.2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah prediksi tentang hubungan antara dua atau
ilebih variabel. Jadi hipotesis menerjemahkan pertanyaan penelitian kuantitatif

menjadi prediksi yang tepat dan diharapkan (Polit & Beck, 2012). Berdasarka

kerangka konsep diatas, maka hipotesa dalam skripsi ini adalah:

[ S,

Ha : Ada hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang

melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

BAB 4
METODE PENELITIAN

C e e e e e e e e e e e e —m—m e —m——m—————m———r———————————— e, —— - ——

1.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan strategi

penelitian yang disusun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawabari

:mengenai permasalahan penelitian. Metode penelitian adalah teknik yang:

digunakan peneliti untuk menyusun studi untuk mengumpulkan dan menganalisi

L

informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2012)

A ¢ o S
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Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah rancangan penelitian

nalitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian Cross

ectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran observasi:

ata variabel independen dan variabel dependen hanya satu kali pada satu saaf;

O T T TTTOr

(Nursalam, 2020).
Rancangan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunga

piritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang melakukan prakti

~gy--------

eperawatan di masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

B e

Populasi dan Sampel

.2.1. Populasi

s (S

Populasi adalah seluruh kumpulan individu atau elemen yang memenuhi

kriteria pengambilan sampel. Populasi tidak terbatas pada subyek manusia (Grove!

i2017). Populasi yang telah diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa profesi:
ihers yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 sebanyaldi
:84 orang (BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan, 2021).
;4.2.2. Sampel
Teori pengambilan sampel dikembangkan untuk menentukan secarai
imatematis yang paling efektif cara untuk mendapatkan sampel yang secara akuraﬂi
Emencerminkan populasi yang diteliti. Pengambilan sampel melibatkan pemilihani

kelompok orang, peristiwa, perilaku, atau elemen lain yang dapat digunakan untuk

melakukan penelitian (Grove, 2017). Teknik yang digunakan untuk menentukan

ampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu semua anggota populasi
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:(]IjadIKan sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodil
iners tahap profesi STIKes ST Elisabeth Medan yang berjumlah 84 orang (BAAK,E
iSTIKes Santa Elisabeth Medan).

54.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1.Variabel independen

Variabel independen adalah penyebab atau prediktor, tergantun
dari desain penelitian (Grove, 2017). Adapun variabel independen pad

skripsi penelitian ini adalah spiritualitas.

2. Variabel dependen

e Qo _________

Variabel dependen adalah entitas peneliti untuk menghasilkan,
memodifikasi, atau memprediksi (Grove, 2017). Variabel dependen pada'

skripsi penelitian ini adalah stres.

4.3.2 Defenisi operasional

e o e e e — -

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamat

fari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)

jtulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinyaﬂ

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secard

ermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi

o----

leh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata

o----

edangkan definisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020).

B R v,
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masa pandemi covid-19 tahun 2021

Tabel 4.1 Defenisi operasional hubungan spiritualitas dengan streq'

mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawatan di

+ Variabel Defenisi Indikator  Alat Ukur  Skal Skor
| a |
' Independe ~ Spritualitas . Transen  Kuesioner O . Rendah !
N adalah den terdiridari  r 32-64
» Spiritualit  hubungan Makna 32 d . Sedang |
' as dekat dengan  dan pernyataan i 65-97
Tuhan Tujuan  yangterdiri n . Tinggi
: dengan relasi Hidup dari 4 a 98-128
berdoa, Kesucia pilihan I
| beribadah, n Hidup  jawaban : :
dan memiliki 4. Altruism 1. SS=
cinta kasih. e Sangat
: . Idealism Sesuai :
e 2. S=Sesuai
Kesadar 3. STS=
: an akan  Sangat :
adanya Tidak
penderit Sesuai
: aan 4. TS= !
Tidak
Sesuai
' Dependen  Stress adalah Fisiologi Kuesioner O . Ringan
» Stres kondisi dari S terdiridari 0-41 |
seseorang Psikolog 42 d . Sedang
berupa is pernyataan i 42-84 .
: tekanan dan yang terdiri n . Berat |
gangguan dari 4 a 85-126
yang tidak pilihan I
! menyenangk jawaban : !
an yang 1. 0=
| berasal dari Tida :
luar k
seseorang. pern
| ah |
5 2. 1= 5
Kad
! ang- !
kada
| ng |
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3. 2=
Seri
ng

San
gat
sesu
ai

T e L TR

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen skripsi yang digunakan dibuat dalam bentuk angket/ kuesioner.
untuk mendapatkan informasi dan data dari responden. Kuesioner adalah jeni
pengukuran yang digunakan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data secar
formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis (Nursalam
2020). Instrumen yang digunakan dalam skripsi terdiri dari :

1.

QD____wr-__

Instrumen spiritualitas

Instrumen spiritualitas menggunakan kuesioner yang disebar melalu

T -

google form yaitu https://forms.gle/25fRXLKvDsBdhfXM menggunakan

skala likert dengan alternatif jawaban pernyataan yaitu sangat sesuat

(4), sesuai (3), sangat tidak sesuai (2), tidak sesuai (1). Instrumen ini

terdiri dari 32 pernyataan yang dibagi dalam 6 indikator. yaitu

transenden berjumlah 3 pernyataan yaitu nomor 1-3, makna dan tujuaq
hidup berjumlah 4 pernyataan yaitu 4-7, kesucian hidup berjumlah 11
pernyataan yaitu 8-18, altruisme berjumlah 8 pernyataan yaitu 19-26,5
idealisme berjumlah 3 pernyataan yaitu 27-29, kesadaran akan adanyq:

penderitaan berjumlah 3 pernyataan yaitu 30-32. Kategori di instrume

spiritualitas digunakan dengan rumus.

-2 ___

STIKes Santa Elisabeth Medan
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RuUmus :

_ nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

128 — 32
P =

P_aa
3

P =32

[¥¥]

Dimana P adalah panjang kelas dengan rentang 96 (selisih nilail
tertinggi dan nilai terendah) dan banyak kelas 3 (tinggi, sedang, dané
rendah). Maka didapatkan pangjang kelas sebesar 32. Dengarqi
menggunakan P=32, maka didapatkan hasil penelitian dari spiritualitas,:
dengan kategori ;
1. Rendah (32-64)
2. Sedang (65-97)

3. Tinggi (98-128)

Instrumen Stres

Instrumen stres menggunakan kuesioner yang disebar melalui google

form dan menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban'

pernyataan yaitu tidak ada atau tidak pernah (0), sesuai dengan yang,i
dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang (1), sering (Z)é
sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat (1).§
Instrumen ini terdiri dari 42 pernyataan yang dibagi dalam 3 kela

dengan rumus:

PP @ » -
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RuUmus :

_ nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

1260
P_lza
3
P =42

L

Dimana P adalah panjang kelas dengan rentang 60 (selisih nilail
tertinggi dan nilai terendah) dan banyak kelas 3 (tinggi, sedang, dané
rendah). Maka didapatkan pangjang kelas sebesar 42. Dengani
menggunakan P=42, maka didapatkan hasil penelitian dari stres:
dengan kategori ;

1. Rendah (0-41)

N

. Sedang (42-84)

R et T e e T &

5.  Lokasi Dan Waktu

45.1. Lokasi

3. Tinggi (85-126) i

Penelitian ini direncanakan di STIKes St Elisabeth Medan. Adapun alasan

peneliti memilih lokasi penelitian adalah sebagai tempat meneliti karena Iokasil

tersebut ditemukan masalah oleh peneliti sehingga peneliti ingin mengetahuii

hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang melakukan

braktik keperawatan di masa pandemi Covid 19 dan populasi serta sampel dalam

'penelitian terpenuhi dan mendukung.
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7.0.2. WaKIlu

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 14-24 April 2021.

SRR R

A.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1. Pengambilan data

Pengambilan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan untuk
suatu penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangai,:
:Spesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukura

penelitian (Polit & Beck, 2012).

Pengumpulan data pada skripsi ini diperoleh dari :

[ S

Data primer yaitu data di peroleh langsung dari responden menggunakan

lembar kuesioner meliputi spiritualitas dan stress

A

Data sekunder

Qo _______

Data sekunder adalah data yang diambil peneliti dari STIKes Sant

7> N

Elisabeth Medan yaitu jumlah keseluruhan mahasiswa Profesi Ners STIKe

Santa Elisabeth Medan yang bisa dijadikan populasi dan sampel.

4.6.2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data aktual dalam studi kuantitatif sering kali berjalan sesuat

engan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya (Polit & Beck, 2012). Teknik

'pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan membagikan kuesioner kepadd:

S o e

subjek penelitian melalui link google form yait

https://forms.gle/25fRXLKvVDsBdhfXM.

[ e

Pada jenis pengukuran ini peneliti mengumpulkan data secara formal untuk

enjawab pertanyaan secara tertulis kemudian peneliti memberikan informed

R
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[®)

ONSent yaitu nitps://forms.gle/7mswditpCDeBAGTY7 Kepada responden. Setelan

esponden menyetujui, responden mengisi data demografi dan mengisi setiap'

—— -

'pernyataan yang terdapat pada kuesioner. Setelah semua pernyataan dijawab,:

-___

Ipeneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban responden dan mengucapka

erimakah atas kesediaannya menjadi responden.

4.6.3. Uji validitas dan reabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-bena

B e T e

S

mengukur apa yang diukur validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

ingkat-tingkat valid suatu instrument yang dimana uji validitas ditetapkan dengari:

membandingkan nilai r hasil dengan r tabel. Uji validitas sebuah instrumen

Zt

dikattelah valid jika r hitung > r tabel = 0,361 (Polit, 2012). Pada variabel

spiritualitas uji validitas tidak dilakukan lagi karena kuesioner sudah baku dengan'

hilai validitas antara 0,365-0,757 (Aditama, 2017) dan untuk stress menggunakaril

kuesioner yang sudah baku yaitu DASS 42.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indikator penting kualitas suatu instrumen. Uji

B

eliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha. Kriteria@

engujiannya adalah jika nilai cronbach’s alpha > r tabel maka konsisten reliabel.

Tetapi jika nilai cronbach’s alpha < r tabel maka tidak konsisten dan tidak reliabel

e

(Polit, 2012). Pada variabel stres uji reliabilitas tidak dilakukan karena kuesionet:

Iyang digunakan sudah baku yaitu kuesioner DASS 42.
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/ Kerangka Operasional

Prosedur Izin Penelitian

v

Menentukan responden
di STIKes Santa Elisabeth Medan

s
| ¥

Meminta kesediaan responden
v
Memberikan kuesioner
v
Pengumpulan data
v
Pengolahan data

v

Analisa Data

s

Hasil

Bagan 4.7 Kerangka operasional penelitian hubungan spiritualitas dengartl
stres mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik
keperawatan di masa pandemi covid-19 tahun 2021

4.8 Pengolahan Data

s

Pengumpulan data adalah pengumpulan informasi yang tepat da

istematis yang relevan dengan tujuan penelitian yang spesifik, pertanyaan-

wmTTTT T T

ertanyaan dan hipotesis sebuah penelitian (Gray et al., 2017).

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan komputen

R s = e

3

enggunakan aplikasi perangkat lunak dan adapun cara pengolahan datanya
dalah sebagai berikut :

1. Editing (Penyuntingan Data) : dilakukan untuk memeriksa

kelengkapan data yang telah didapat dari hasil kuisioner. Bila ternyatd:

R et Rl
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ada data atau informasi yang tidak lengkap dan tidak mungKin

dilakukan wawancara ulang maka kuesioner tersebut dikeluarkan (drop'

out) atau dimodifikasi.

e

2. Coding sheet atau kartu kode : Hasil kuisioner yang diperoleh
diklasifikasikan menurut jenisnya kedalam bentuk yang lebih ringkaqi
setelah diberi skor atau pemberian kode-kode tertentu sebelum diolahi
komputer melalui aplikasi perangkat lunak.

3. Data Entry (Memasukkan data ) : dimana proses memasukan data-dataé
yang telah mengalami proses editing dan coding kedalam alat pengolah:
data (computer) menggunakan aplikasi perangkat lunak.

4. Cleaning : membersihkan atau mengkoreksi data-data yang suda
diklasifikasikan untuk memastikan bahwa data tersebut sudah baik da

benar serta siap untuk dilakukan dianalisa data.

P S R,

5. Tabulasi : membuat tabel — tabel data sesuai dengan tujuan penelitian
atau yang diinginkan oleh peneliti.

6. Analyze : data dilakukan terhadap kuesioner (Surahman, 2016).

4.9 Analisa Data

Analisi data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan

pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yanq'

5 --

engungkap fenomena (Polit, 2012).

[ S

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapat

ujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

e ————— -,

mengungkap Fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakari:
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S e T e T e R

ersebut (Nursalam, 2020).

1. Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel

. Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubunga

alat yang sering dipergunakan pada penelitian Kuantitatit. Salan satu_fungst

statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadi'

nformasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk membua1§
keputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan:

menganalisis data dalam proses mengambil suatu kesimpulan berdasarkan datg

1
1
1
1
1
1
|
1
1

’
1

distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik variabel dependeni
maupun variabel independen. Dengan melihat frekuensi dapat diketahui:
deskripsi masing-masing variabel dalam penelitian yaitu data demografi
inisial nama, umur dan jenis kelamin responden. Pada penelitian in:
Analisa univariat digunakan untuk menguraikan tentang data demografi
variabel independen spiritualitas, dan variable dependen stres mahasiswa:

mahasiswa profesi ners di STIKes Santa Elisabeth Medan.

e

atau berkolerasi (Polit, 2012). Pada penelitian ini analisa bivariat yakn

—_——— s o o

untuk menjelaskan hubungan dua variabel, yakni variabel spiritualitag

sebagai variabel independent/ bebas dengan stres sebagai variabel

dependen/ terikat. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini:

menggunakan uji chi square. Semua hipotesis untuk kategorik tidak

berpasangan menggunakan chi-square bila memenuhi syarat. Syarat chi-

square adalah sel yang mempunyai nilai ezpected kurang dari lima

maksimal 20% dari jumlah sel. Untuk perbandingan proporsi gunakan chiqi
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Square for trend (linear by linear association), Untuk table 3x3 gunakan
chi-square dengan koreksi Yates (linear by linear association). Jika syarat'
chi-square tidak terpenuhi maka uji alternatifnya adalah fisher exact untuk

tabel 3x3.

Analisa data yang digunakan adalah uji chi square dengan P-value

0,001. Uji ini membantu dalam mengetahui hubungan spiritualitas dengari

stres mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawatan dimasa

pandemi Covid-19 Tahun 2021.

.10 Etika Penelitian

[ U g g g g

Unsur penelitian yang tak kalah penting adalah etika penelitian. Menuru

B e e e E R R PP R |

Polit & Hungler (2012), beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam penelitia

1. Self determination, responden diberi kebebasan untuk menentuka
apakah bersedia atau tidak untuk mengikuti kegiatan penelitia

secara sukarela.

U S JEp R

2. Privacy, responden dijaga ketat yaitu dengan cara merahasiaka
informasi- informasi yang didapat dari responden dan infromas

tersebut hanya untuk kepentingan penelitian.

R~ ] S
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3. Anonymity, selama Kegiatan penelitian nama dari responden tidak
digunakan, sebagai penggantinya peneliti menggunakan nomor
responden.

4. Inform concent, seluruh responden bersedia menandatangan

b m W oo

lembar persetujuan menjadi responden penelitian, setelah peneliti
menjelaskan tujuan, manfaat dan harapan peneliti terhadap'

)
responden, juga setelah responden memahami semua penjelasan

peneliti.

5. Protection from discomfort, responden bebas dari rasa tidak

nyaman dan tidak aman, apabila menimbulkan gejala psikologi

. _»n___

maka responden boleh memilih menghentikan partisipasinya ata
terus berpatisipasi dalam penelitian.

Penelitian ini juga telah dilaksanakan setelah mendapatkan surat lolos kaj

R et T ettt =

ari komite etik STIKes Santa Elisabeth Medan. Dengan nomor 0150/KEPK

E/PE-DT/IV/2021.

e il ¢'7 Bl
| Sy g g g g M g g g g g i g W RS g g g
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Lokasi Penelitian

Dalam bab ini telah menguraikan hasil penelitian tentang hubunga

s P

wmTTT T T T

piritualitas dengan stres mahasiswa profesi Ners yang melakukan praktik

eperawatan di masa pandemi Covid-19 Tahun 2021. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan April 2021 yang bertempat di STIKes Santa Elisabeth Medan, yang

—m -

berada di JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang:

institusi STIKes Santa Elisabeth Medan di dirikan oleh Kongregrasi Fransiskanes

Santa Elisabeth (FSE) yang di bangun pada tahun 1931. Pendidikan STIKes Santg
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ETisabeth Medan ini mempunyai Motto ~Ketika Aku Sakif Kamu Melawat AKu

'(Matius 25-36)” dengan visi dan misi, yaitu :

?\/isi STIKes Santa Elisabeth Medan :

:l\/lenjadi institusi  pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan:

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagat

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.

i\/lisi STIKes Santa Elisabeth Medan :

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pad
pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yan

menyembuhkan.

O Qo _______

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan

evidence based practice.

kompetensi dan kebutuhan masyarakat.

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan

berkomitmen.

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang

' 3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

5.1 Hasil Penelitian

Q-

Adapun hasil penelitian hubungan spiritualitas dengan stres mahasisw.
profesi Ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-1
Tahun 2021 telah diuraikan dibawah ini.

:5.2.1 Data demografi responden mahasiswa profesi Ners yang melakuka

e ______fO ___

braktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 Tahun 2021
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Tabel 5.1 Distribusi  Frekuensi Dan  Persentase Terkait KarakKeristik
Demografi Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik
Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021 (n=84)

+ Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
y Umur '
+ 17-25 tahun (remaja akhir) 83 08,8
| 26-35 tahun (dewasa awal) 1 1,2
' Total 84 100 !
» Jenis Kelamin :
' Laki-laki 10 11,9 i
. Perempuan 74 88,1 '
 Total 84 100 i

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dari 84 responden menunjukan bahwa

karakteristik umur mayoritas responden berumur 17-25 tahun yaitu sebanyak 83
o

rang (98,8%), dan minoritas umur responden berumur 26-35 tahun yaitu:

= S

sebanyak 1 orang (1,2%). Karakteristik jenis kelamin mayoritas responde

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 74 orang (88,1%) dan minorita

:responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 10 orang (11,9%).

b6.2.2 Spiritualitas Pada Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik

[ ¢ » N

Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

Qo

Adapun hasil distrbusi frekuensi penelitian tentang spiritualitas pad

mahasiswa profesi Ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandem

:Covid-19 Tahun 2021 telah dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Spiritualitas Padg
Mabhasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik Keperawatan
: Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021(n=84)

' Spiritualitas Frekuensi (f) Persentase (%) :
. Rendah 27 32,1 |
 Sedang 33 39,3 .
» Tinggi 24 28,6 :
' Total 84 100 |

Tabel 5.2 menyatakan bahwa berdasarkan distribusi dan frekuenst

ispiritualitas jumlah responden dengan spiritualitas yang paling banyak yaitu:
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spiritualitas sedang yaitu sebanyak 33 orang (39,3%), dalam Kategori spiritualitag

rendah yaitu sebanyak 27 orang (32,1%), dan dalam kategori spiritualitas tinggt

:yaitu sebanyak 24 orang (28,6%).

5.2.3 Aspek-aspek Spiritualitas Pada Mahasiswa Profesi Ners Yan
Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

@ --------

B s

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengena
spek-aspek Spiritualitas pada mahasiswa profesi ners yang dikategorikan ata

iga yaitu rendah, sedang dan tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.3 Aspek-aspek Spiritualitas Mahasiswa Profesi Ners Yang

Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19

QO .

i Tahun 2021

g
. No Aspek Spiritualitas Frekuensi (f) Persentase (%)
' 1 Transenden i
Rendah 20 23.8 :
! Sedang 7 8.3 :
: Tinggi 57 67.9 |
! Total 84 100 i
i 2 Makna dan Tujuan Hidup |
5 Rendah 20 23.8 5
| Sedang 36 42.9 !
| Tinggi 28 33.3 :
! Total 84 100 !
' 3 Kesucian Hidup '
! Rendah 19 22.6 !
| Sedang 29 34.5 |
5 Tinggi 36 42.9 i
| Total 84 100 |
i 4 Altruisme :
| Rendah 20 23.8 :
Sedang 30 35.7
! Tinggi 34 40.5 !
| Total 84 100 I
' 5 |dealisme
| Rendah 10 11.9 |
E Sedang 25 29.8 E
E Tinggi 49 58.3 '
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Total o4 100
6  Kesadaran Akan Adanya
Penderitaan

Rendah 20 23.8
Sedang 44 52.4
Tinggi 20 23.8

Total 84 100

oL H

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahw

--------4--p-----------r-h

=) T

spek-aspek spiritualitas responden pada aspek transenden berkategori tingg

UT“‘
x___

ebanyak 57 orang (67,9%), makna dan tujuan hidup berkategori sedang sebanya

6 orang (42,9%), kesucian hidup berkategori tinggi sebanyak 36 orang (42,9%)

(SRR Cb R

Itruisme berkategori tinggi sebanyak 34 orang (40,5%), idealisme berkategor

- -

inggi sebanyak 49 orang (58,3%), kesadaran akan adanya penderitaan berkategor

W

edang sebanyak 44 orang (52,4%).

e e e e e - WL WL e - — - -

2.4 Stres Pada Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik

---o1---

eperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

Adapun hasil distribusi dan persentase penelitian tentang stres pada

mahasiswa profesi Ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi

:Covid-19 Tahun 2021 telah dijelaskan pada tabel berikut.

X

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Stres Pada Mahasiswa
Profesi Ners Yang Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa
Pandemi Covid-19 Tahun 2021(n-84)

1 Stres Frekuensi (f) Persentase (%) .
. Berat 23 27,4 |
 Sedang 35 41,7
! Ringan 26 31,0 !
' Total 84 100 :

Tabel 5.3 menyatakan bahwa berdasarkan distribusi dan frekuensi streg

iumlah responden dengan stres yang paling banyak yaitu stres sedang yaitu:

sebanyak 35 orang (41,7%), dalam kategori stres ringan yaitu sebanyak 26 orang

'(31,0%), dan dalam kategori berat yaitu sebanyak 23 orang (27,4%).
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75 Aspek-aspek Stres Pada Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan
Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

- - -

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengena

- ]

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahw

spek-aspek Stres pada mahasiswa profesi ners yang dikategorikan atas tiga yaitLi
'rlngan sedang dan tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :
;Tabel 5.5 Aspek-aspek Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan
! Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021 !
+ No Aspek Stres Frekuensi (f) Persentase (%)
' 1 Psikologis i
E Ringan 29 34.5 E
! Sedang 13 155 !
| Tinggi 42 50.0 |
i Total 84 100 i
2 Fisiologis |
i Ringan 34 40.5 i
| Sedang 30 35.7 |
| Tinggi 20 23.8 |
| Total 84 100 i
i q

aspek-aspek stres responden pada aspek psikologis berkategori tinggi sebanyak 42

Eorang (50,0%), fisiologis berkategori ringan sebanyak 34 orang (40,5%).

5.2.6 Hubungan Spiritualitas Dengan Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang
Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahur]:
2021 i
Hasil distribusi frekuensi penelitian hubungan spiritualitas dengan stres;:

mahasiswa profesi Ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi

'Covid-19 Tahun 2021 di jelaskan pada tabel berikut:

Tabel56 Hubungan Spiritualitas Dengan Stres Mahasiswa Profesi Ners:
Yang Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid1
19 Tahun 2021 (n=84)

Stres

Spiritualitas  Berat Sedang Ringan Total P-Value
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- % F % F % i 7%
Rendah 20 778 6 222 0 O 27 100
Sedang 2 61 26 788 5 152 33 100 0001
Tinggi 0 0 3 125 21 875 24 100

Berdasarkan tabel 5.4. dapat diketahui hasil hubungan spritualitas dengan stre§§

:mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawatan menunjukkan bahwai:

dari 33 responden spiritualitas sedang yang mengalami stres sedang sebanyak 26

prang (78,8%) sedangkan stres ringan sebanyak 5 orang (15,2%) dan stres berat

sebanyak 2 orang (6,1%). Sedangkan dari 27 responden spritualitas rendah yang

:mengalami stres berat ada sebanyak 21 orang (77,8%) dan stres sedang sebanyald:

oy -

orang (22,2%). Dari 24 ressponden spritualitas tinggi yang mengalami stre
ingan ada sebanyak 21 orang (87,5%) dan 3orang (12,5%) stres sedang.

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh hasil p-value=0,00

p ittt Sttt
ek __L___

p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan spiritualitas dengan stresi:

mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandem

ovid-19 tahun 2021.

o --

Pembahasan

U e R

3
3.1 Spiritualitas Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik

Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Sant

e ____

lisabeth Medan Tahun 2021 mengenai spiritualitas mahasiswa profesi ners yang

R 1 5 I © ) RN © ) R

melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukkan
'kategori spiritualitas yang paling banyak yaitu spiritualitas sedang yaitu sebanyak'

:33 orang (39,3%). Hal ini dapat dilihat dari indikator didalam spiritualitas yaitu:
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{ransenden Derkategori tinggi sebanyak 67,9%, makna dan tujuan hidup

berkategori sedang sebanyak 42,9%, kesucian hidup berkategori tinggi sebanyalql

:42,9%, altruisme berkategori tinggi sebanyak 40,5%, idealisme berkategori tinggii

ebanyak 58,3%, kesadaran akan adanya penderitaan berkategori sedang sebanyalé:

o ---

2,4%. Hal ini diperoleh dari pernyataan responden bahwa ia yakin bahwa tuhan

kan menolongnya saat ia memintanya, yakin bahwa Tuhan telah mendengarkan'

oanya, percaya bahwa didunia ia berusaha mengumpulkan bekal untuk

Tttt T TTTOrT T

kehidupan diakhirat.

Spiritualitas pada dasarnya digunakan sebagai kerangka dasar dalam

pertindak. Mahasiswa profesi yang tidak memiliki spiritualitas yang baik, dapat

:menyebabkan kesulitan dalam hal mengendalikan diri, tidak mampu mengenali

dirinya sendiri, dan sulit memotivasi diri (Asrun et al., 2020). Sebagian besar

responden memiliki tingkat spiritualitas sedang sebanyak 33 orang (39,3%):

minoritas spiritual rendah yaitu sebanyak 27 orang (32,1%) dan spiritual tinggii
Iyaitu sebanyak 24 orang (28,6%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dengari:
spiritualitas sedang telah mampu memikirkan setiap kemungkinan akibat dar

tindakan-tindakannya sehingga ia telah menghindari tindakan-tindakan yang dapa

3---

erugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

_——— e - = - e - - WL o o

Spiritualitas yang dimiliki oleh seseorang telah mewarnai kehidupannya.

piritualitas yang benar telah berdampak pada hubungan individu dengan dirinya

gy--------

endiri, orang lain, alam, kehidupan dan apapun yang menurut individu tela

-—-w---

membawa pada ultimate. Spiritualitas yang baik tidak hanya baik untuk seseoran

N (o R DRI
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Secara TiSik dan psikologis, telah tetapi spiritualitas juga merupakan KOmponen

enting yang efektif untuk mengelola stres.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa EIisabetHl

Medan Tahun 2021 mengenai spiritualitas mahasiswa profesi ners yang

melakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukkan

it =

'kategori spiritualitas yang rendah yaitu sebanyak 27 orang (32,1%). Hasit

'penelitian ini menunjukkan spiritualitas mahasiswa profesi ners yang melakukan:

Ipraktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 vyaitu memiliki tingkaf;

spiritualitas rendah. Hal ini diperoleh dari pernyataan responden bahwa kurang

bersyukur dengan kehidupannya saat ini, dan kurang kesabaran terhadap'

'penderitaan yang ia alami.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Aswandi e

. - T i .

I., 2017) sebagian responden memiliki tingkat spiritualitas rendah sebanyak 3

NI 'V I

rang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan yang nantinya telah

o TToO"TTT®™ T

erprofesi sebagai perawat yang memiliki objek profesi manusia, maka harus:

eningkatkan spiritual yang dapat dilakukan dengan mengenali diri sendiri

———

elakukan intropeksi diri, dan menemukan keharmonisan dan ketenangan hidup.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabet

-me-m-gmeogree-

Medan Tahun 2021 mengenai spiritualitas mahasiswa profesi ners yan

e

elakukan praktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukka

s SUEPEN (@ S

kategori spiritualitas yang tinggi yaitu sebanyak 24 orang (28,6%). Hasik

benelitian ini menunjukkan spiritualitas mahasiswa profesi ners yang melakukan

Ipraktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 vyaitu memiliki tingkaﬂ:
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spiritualitas tinggi. Hal ini diperolen dari pernyataan responden bahwa mengist

hidup dengan hal-hal yang bermanfaat, berusaha untuk jujur karena yakin Tuhan

:Senantiasa melihat perbuatan hamba-Nya dan merasa senang ketika ia dapat:

bermanfaat bagi orang lain.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fesanrey &

Khasanah, 2018) sebagian responden memiliki tingkat spiritualitas tinggi yaitu'

ebanyak 48 orang (54,5%). Hal ini menunjukkan bahwa usia dan pengalaman'

ur- "

idup bisa menjadikan seseorang lebih mampu menumbuhkan spiritualitasnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa dengan adanya

piritualitas yang baik pada seseorang dapat mengontrol emosi,jauh dari hal-hat

172 Bt ni

ang buruk, sabar dalam menghadapi persoalan, bisa menilai bahwa tindakan atau:

R

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain dan

spiritual juga digunakan sebagai kerangka dasar dalam bertindak. Maka jika
individu (mahasiswa) tidak memiliki spiritualitas yang baik maka dapaﬁ

:menyebabkan sulit mengendalikan diri, tidak mampu mengenal dirinya sendiri,:

dan sulit memotivasi diri.

5.3.2 Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik Keperawatan

Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Sant

Mr---""""-
J < b ER

lisabeth Medan Tahun 2021 mengenai stres mahasiswa profesi yang melakukan

raktik keperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukkan kategori stresg

KT TTT T

ang paling banyak yaitu stres sedang yaitu sebanyak 35 orang (41,7%). Adapun'

ndikator didalam stres yaitu Psikologis berkategori tinggi sebanyak 50,0%;
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'ISIOIOQIS perkategori ringan sebanyak 4U,0%. Hal Inl diperolen darl pernyataan

'responden yang mudah marah karna hal-hal kecil atau masalah sepele, merasg

:banyak menghabiskan energi karena merasa cemas dalam situasi saat ini terlebil

:dlsaat praktik langsung dirumah sakit atau di klinik, merasa sedih dan depresi,

sulit untuk beristirahat dan mudah merasa kesal disaat yang ia lakukan tidak
iapresiasi.

Stres pada mahasiswa cenderung akan mudah mengalami stres karen

s o R

[ m « b -

perubahan dari pola hidup. Dimana perubahan pola hidup merupakan salah sat

bentuk dari stresor yang dirasakan mahasiswa Raudha (2016). Sebagian besa

responden memiliki tingkat stres sedang yaitu sebanyak 35 orang (41, 7%)

minoritas stres ringan yaitu 26 orang (31,0%) dan stres berat yaitu sebanyak 23

:orang (27,4%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan stres sedang

[P~ Y-

mengalami cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun bisa lega Jlkq

al/situasi itu berakhir, merasa banyak menghabiskan energi karena cemas;

e it

merasa sedih dan depresi, sulit untuk beristirahat.

Stres dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sebuah keadaan yang

ialami seseorang ketika ada sebuah ketidaksesuaian antara tuntutan yang

iterima dan kemampuan untuk mengatasinya. Respons terhadap situasi dan

daptasi terhadap lingkungan yang berdampak positif disebut eustressj

(S A © A © B

ebaliknya, apabila respons negatif yang ada, maka telah menjadi distress.

----gy---

Respons negatif ini bila tidak dikelola dengan baik dan segera ada solusi yan

telah menyebabkan seseorang terganggu mentalnya Muslim (2020).

.______________82____
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HaslIl penelitian yang dilakukan olen peneliti di STIKes santa tllS&DeU’]l

edan Tahun 2021 mengenai stres mahasiswa profesi yang melakukan praktik'

eperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukkan kategori stres ringart:

z -

S

yaitu sebanyak 26 orang (31,0%), Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa

=

stres ringan diperoleh dari responden yang menyatakan bahwa kesulitan dala

berelaksasi dan sering merasa cemas ketika melakukan sesuatu dan serin
]

ketakutan tanpa adanya alasan yang jelas.

e QL

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan ole

(Rahmawati et al., 2019), sebagian responden memiliki tingkat stres ringan yaity

'sebanyak 30 orang (29%). Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak mampu'

:mengatasi konflik-konflik yang terjadi seperti mudah tersinggung, suliié

Iberistrahat, mengalami reaksi berlebihan, dan yang terakhir tidak bisa memaklum

angguan yang ada disekitarnya.

Q-

e

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa Elisabeth

edan Tahun 2021 mengenai stres mahasiswa profesi yang melakukan praktiki

ceegpmmeoe

eperawatan di masa pandemi Covid-19 yang menunjukkan kategori stres tinggi

<X

aitu sebanyak 23 orang (27,4%), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

-_— -

esponden banyak menghabiskan energi karena cemas, merasa sedih dan depresi,:
idak dapat menikmati hal-hal yang ia lakukan, dan sulit mentoleransi gangguari'
erhadap hal yang sedang dilakukan.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan (Permata & Lombu, 2018

e e it

——— S o

mengatakan bahwa dari jumlah responden 62 orang terdapat 49 orang (79,0%),

Iyang menunjukkan interaksi dengan anggota tim kesehatan diarea klinik palingi
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banyaK menyepbabkKan stres pada mahasiswa. Stres terkalt Interaksl dengarﬁ

'anggota tim kesehatan yaitu staf perawat mendelegasikan tanggung jawah'

'perawatan pasien kepada mahasiswa, perilaku yang tidak menyenangkan darii

nggota tim kesehatan.

Berdasarkan uraian diatas kondisi pandemi yang mengharuskan

mahasiswa untuk praktik dimasa pandemi Covid-19 dapat meningkatkan streg

—mmeme--mgy -

:yang dialami, karna stres merupakan ketidakmampuan untuk mengatasi ancamari:

(nyata atau bayangan) kesejahteraan mental, fisik, emosional, dan spiritual yang

menghasilkan serangkaian respon fisiologis dan adaptasi. Beberapa masalah yang
'menyebabkan stres pada mahasiswa profesi ners pada saat mengikuti praktik:'

:klinik dirumah sakit yaitu ketakutan dan panik dalam berkomunikasi dengari:

:petugas kesehatan, binggung ketika harus melakukan tindakan asuhan

keperawatan kepada klien, tidak mengerjakan tugas dalam melakukan praktik

asuhan keperawatan karena panik hingga mengalami ketegangan dalam bentuk

Ipelisah, cemas dalam berkomunikasi karena kurang percaya diri, gugup dalarﬁ:

menyampaikan suatu gagasan atau ide. Maka mahasiswa yang mendapatkan

e SRS

dukungan baik dari keluarga maupun keluarga akan lebih percaya diri da

memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya sehingga memudahkan merek

|
tlalam mengatasi stres.

[ < b R,

.3.3 Hubungan Spiritualitas Dengan Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang
Melakukan Praktik Keperawatan Di Masa Pandemi Covid-19 Tahun:
2021 i
Hasil uji statistik uji chi square diperoleh nilai p-value 0,001 (p<0,05). HaFI

R R EEEE TR S EEE

fersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan spiritualitas dengan streg
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fmanasiswa profesi ners yang melakukan prakiik Keperawatan di masa pandemi

Covid-19 tahun 2021, dengan demikian Ha diterima.

Peneliti berpendapat bahwa semakin tinggi spiritualitas maka semakinl

endah stres pada mahasiswa profesi ners. Berhubungan dengan hasil yanql

-————————

idapatkan dari responden bahwa sebagian dari responden mayoritag

e

piritualitasnya dengan frekuensi dan tujuan yang baik sehingga memberika

ampak yang baik bagi mahasiswa tersebut dalam mengatasi stres pada saa

e o i Ette St

praktik diklinik atau dirumah sakit.

e e e e ek _

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Liling dalam (Asrun et al.

o

020) bahwa ada hubungan spiritualitas dengan stres pada mahasiswa Yyait

or- -~

emakin aktif seseorang itu melakukan spiritualitas dengan baik maka semaki

-_—-—-

endah stres yang ia alami.

JEUDEU R R e,

Peneliti juga menyatakan bahwa spiritualitas pada dasarnya digunakan

172 Antnia

ebagai kerangka dasar dalam bertindak. Individu (mahasiswa) yang tidak

emiliki spiritualitas yang baik, dapat menyebabkan kesulitan dalam hal:

33777

engendalikan diri, tidak mampu mengenal dirinya sendiri, dan sulit memotivasi

iri. Sebaliknya mahasiswa yang memiliki spiritualitas yang baik telah mampu

emikirkan setiap kemungkinan akibat dari tindakan-tindakannya sehingga ia

0"

elah menghindari tindakan-tindakan yang dapat merugikan dirinya sendiri'

aupun orang lain.

Aditama (2017) mengungkapkan bahwa stres sebagai ketidakmampuan

mengatasi ancaman yang dihadapi oleh mental, fisik, emosional, dan spiritual

:manusia, yang pada suatu saat dapat mempengaruhi kesehatan fisik manusiai:

semeemeegreog g e--
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erseput. Stres juga disebabkan olen nalurt tubun untuk melinaungt dirl dari

ekanan emosi, tekanan fisik, situasi ekstrim, atau bahaya yang mengancam.

BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

B i e il

6.1 Simpulan

S

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan total responden sebanyak 8

w____

———————————

esponden tentang hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ner
ang melakukan praktik keperawatan dimasa pandemi covid-19 tahun 2021.
1. Spiritualitas mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawata
dimasa pandemi Covid-19 tahun 2021 mayoritas sedang sebanyak 3
orang (39,3%).

2. Stres mahasiswa profesi ners yang melakukan praktik keperawata

e JEDEER ¢ b BRI SRR

dimasa pandemi Covid-19 tahun 2021 mayoritas sedang sebanyak 35

orang (41,7%).

3. Ada hubungan spiritualitas dengan stres mahasiswa profesi ners yang

melakukan praktik keperawatan dimasa pandemi Covid-19 tahun 202

Tt T

N

dengan nilai p-value=0,001 (p<0,05).
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6.2 Saran

1. Bagi institusi pendidikan

. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informas

bagi pendidikan untuk menambahkan materi khusus tentang spiritualitag

dalam praktik klinik tentang tingkat stres yang dialami mahasiswa saat

praktik Kklinik yang berbeda dibandingkan saat praktik Klinik sebelum:

pandemi Covid-19, sehingga mahasiswa tidak mengalami stres saat praktik

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi agar tetap
mempertahankan ibadah pagi yang dilakukan untuk membekali mahasiswai:
yang sedang praktik sebelum memulai praktik diruangan sehingg

spiritualitas mahasiswa lebih baik dan stresnya berkurang.

3. Bagi Responden

Diharapkan bagi mahasiswa profesi ners untuk dapat meningkatka

spiritualitas dengan ibadah dirumah dulu sebelum berangkat prakti

JE . N < | R

sehingga beban stres yang dialami saat praktik dirumah sakit dapa

berkurang melalui spiritualitas yang telah dilakukan.

D T T T I
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth.
Calon Responden Penelitian

Di
Tempat

Dengan Hormat,
Dengan perantaraan surat ini saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Besty Apriani Zega
NIM : 032017115
Alamat : JIn. Bunga Terompet Pasar VIII Medan Selayang

! Mahasiswi program studi Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth
Medan sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Spiritualitas
dengan Stres Mahasiswa Profesi Ners yang Melakukan Praktik Keperawatan
di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021.”. Yang dimana penelitian int
blllakukan untuk mengetahui hubungan splrltualltas dengan stres mahasiswa
profe5| ners yang melakukan praktik keperawatan di masa pandemi covid- 19
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tidak telah menimbulkan kerugian
terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada*
penelltl telah dijaga kerahasiannya hanya digunakan untuk kepentingan penellt:
sementara.ss .
: Apabila saudara/i bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian |n|,
memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan untuk
menjadi responden dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti
puna pelaksanaan penelitian. Atas perhatian dan kerjasama dart
bapak/ibu/saudara/i, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya Responden

{ Besty Apriani Zega ) ( )
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! LAMPIRAN
i INFORMED CONSENT
! (Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Setelah saya mendapat keteragan secara terinci dan jelas mengenai
penelltlan yang berjudul “Hubungan Spiritualitas dengan Stres Mahasmwd
Profesi Ners yang Melakukan Praktik Keperawatan di Masa Pandemi Covid-
19 Tahun 2021”. Menyattelah bersedia menjadi responden untuk penelitian ini
dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, sayd
berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang telah sayai
informasikan dijamin kerahasiannya. .
: Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan
dari pihak manapun.

Medan, 20 Mei 2021

(Besty Apriani Zega)
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memper

HUBUNGAN SPIRITUALITAS DENGAN STRES MAHASISWA

KUESIONER

PROFESI NERS YANG MELAKUKAN PRAKTIK KEPERAWATAN di

MASA PANDEMI COVID-19 TAHUN 2021

Pada kuesioner ini terdapat beberapa pernyataan. Tugas anda adalah

hatikan dan membaca dengan baik-baik pada setiap pernyataan yang ada

kemudian berikan respon anda dengan mengklik pada bagian pilihan jawabani
yang telah diseditelah. Pastikan jawaban yang anda berikan sesuai dengan dirt
anda. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini. Untuk setiap
ernyataan isilah dengan memberi tanda (V) pada salah satu kolom dengan pilihan
yang sudah ditentukan untuk setiap pernyataan berikut.

keterangan :
8S  :Sangat Sesuai
S : Sesuai
STS . Sangat Tidak Sesuai !
TS :Tidak Sesuai
A. Data Demografi :
Nama (initial)
: Umur ; :
Jenis Kelamin :( ) Perempuan () Laki-laki
B. Spiritualitas
' No | Pernyataan SS STS | TSi
Transenden |
' 1 | Saya yakin sekali bahwa Tuhan telah menolong
I saya jika saya memintanya ;
. 2 | Saya yakin bahwa Tuhan mendengar doa saya :
' 3 | Hidup saya untuk mengabdi pada Tuhan !
Makna dan Tujuan Hidup E
i 4 | Saya memiliki tujuan hidup :
' 5 | Tujuan hidup saya membuat hidup saya jadi !
bermakna
1 6 | Saya yakin kehidupan yang saya jalani akan
: dimintai pertanggungjawaban oleh Tuhan :
' 7 | Bagi saya hidup itu ibadah
Kesucian Hidup !
» 8 | Di dunia ini saya berusaha mengumpulkan |
bekal untuk kehidupan di akhirat
+ 9 | Saya berusaha menerapkan nilai-nilai agama
: dalam seluruh aspek kehidupan saya :

STIKes Santa Elisabeth Medan
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10 | Saya berusaha untuk menjalani Kenidupan ini !
; sesuai ajaran agama ;
i 11 | Saya berusaha untuk senantiasa meniatkan :
seluruh aktivitas saya hanya untuk beribadah
; pada Tuhan ;
1 12 | Saya mengisi hidup saya dengan hal-hal yang :
bermanfaat
+ 13 | Kehidupan saya akan di berikan Tuhan pada
: saya, saya isi dengan hal-hal yang baik :
' 14 | Rasa syukur saya pada Tuhan, saya wujudkan
dengan menjalani hidup saya sesuai dengan
| tuntunan agama |
1 15 | Saya berusaha untuk jujur karena saya yakin i
; Tuhan senantiasa melihat perbuatan hamba-Nya ;
» 16 | Saya selalu berhati-hati dalam berperilaku |
karena semua perilaku saya nantinya telah
; dimintai pertanggungjawaban oleh Tuhan ;
1 17 | Bagi saya kehidupan didunia adalah perjalanan :
menuju akhirat
+ 18 | Saya berusaha berbuat baik di dunia ini agar
| selamat di akhirat |
Altruisme
1 19 | Saya senang ketika dapat bermanfaat bagi orang
| lain |
' 20 | Saya yakin apabila saya menolong orang lain, !
i tuhan juga akan menolong saya i
121 | Saya ingin keluarga saya nantinya adalah :
! keluarga yang mempunyai komitmen pada
i nilai-nilai agama !
1 22| Saya berusaha menghormati orang yang lebih
! tua !
1 23 | Untuk memperbaiki kondisi masyarakat, saya
: memulainya dengan memperbaiki diri sendiri :
124 | Saya berusaha terus menerus  untuk !
memperbaiki diri saya i
1 25 | Saya puas ketika melakukan sesuatu yang saya |
! niatkan untuk beribadah kepada Tuhan
1 26 | Saya berusaha memberi salam ketika bertemu
dengan teman karena dengan memberi salam |
! berarti saya akan mendoakan teman saya
Idealisme i
1 27 | Saya ikut dalam berbagai aktivitas agar kondisi
: masyarakat menjadi lebih baik lagi !
1 28 | Adalah tugas saya untuk mengajak orang
i kearah kebaikan |

STIKes
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29 | Saya berusaha mengoptimalkan Kemampuan
yang saya miliki untuk kesejahteraan umat
manusia

Kesadaran Telah Adanya Penderitaan

30 | Kesabaran saya terhadap penderitaan yang saya
alami akan menaikkan derajat saya di sisi
Tuhan

w
-

Saya berusaha untuk bersabar ketika sakit
karena saya yakin sakit yang saya alami adalah
salah satu cara Tuhan

32 | Saya yakin sekali bahwa setelah kesulitan yang
saya alami pasti ada kemudahan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Instrumen Depression Anxiety stres Scale (DASS 42)

Keterangan

0 : Tidak ada atau tidak pernah.

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang
D : Sering.

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat.

No | Aspek Penilaian 0 1 2

Psikologis

'1 | Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele

12 | Mulut terasa kering

3 | Tidak dapat melihat hal yang positif dari suatu
kejadian

4 | Merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat,
sulit bernapas)

5 | Merasa sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan

Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi

Kelemahan pada anggota tubuh

6

7

8 | Kesulitan untuk relaksasi/bersantai

9 | Cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun
bisa lega jika hal/situasi

! suatu kegiatan
! itu berakhir

110 | Pesimis

!11 Mudah merasa kesal

112 | Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas

113 | Merasa sedih dan depresi

114 | Tidak sabaran

115 | Kelelahan

116 | Kehilangan minat pada banyak hal (misal; mtelah,
| ambulasi, sosialisasi)

117 | Merasa tidak layak

118 | Mudah tersinggung

519 Berkeringat (misal; tangan berkeringat) tanpa
stimulasi oleh cuaca maupun
latihan fisik

120 | Ketakutan tanpa alasan yang jelas

121 | Merasa hidup tidak berharga

122 | Sulit untuk beristirahat

123 | Kesulitan dalam menelan

524 Tidak dapat menikmati hal-hal yang saya lakukan

525 Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa
! stimulasi oleh latihan fisik

526 Merasa hilang harapan dan putus asa

127 | Mudah marah
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28 [ Mudah panic

129 | Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang

E mengganggu

130 | Takut diri terhambat oleh tugas-tugas yang tidak
i biasa dilakukan

131 | Sulit untuk antusias pada banyak hal

132 | Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap
| hal yang sedang dilakukan

133 | Berada pada keadaan tegang

134 | Merasa tidak berharga

135 | Tidak dapat memaklumi hal apa pun yang

E menghalangi Anda untuk

| menyelesaikan hal yang sedang Anda lakukan
Fisiologis

136 | Ketakutan

137 | Tidak ada harapan untuk masa depan

138 | Merasa hidup tidak berarti

139 | Mudah gelisah

140 | Khawatir dengan situasi saat diri Anda mungkin
menjadi panik dan

: mempermalukan diri sendiri

141 | Gemetar

142 | Sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam

' melakukan sesuatu
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.coid Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Nomor: 461/STIKes/Ners-Penehitian/TV/2021
Hal  : Permohonan ljin Penclitian
Kepada Yth.:

Sr. M. Auxilia Sinurat FSE, S Kep., Ns., MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 llmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Suster
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul

Medan, 07 April 2021

NO| NAMA NIM

JUDUL PENELITIAN |

1. | Fenny Angelina | 032017073
| Purba

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners |
Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam
Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah

| Sakit Santa Elissbeth Medan Tahun 2021,
2 | MeiRahmatsan | 032017048 | Hubungan Self Efficacy Dengan Academic
Linia Lase Burmowt Pada Mahasiswa Tingkat IV Yang
Menyusun Skripsi di STIKes Santa Elissbeth
Medan Tahun 2021
] 3. | Besty Apnani 032017115 | Hubungan  Spritualitas  Dengan  Stres
Zega Mahasiswa Profess Ners Yang Melakukan

Praktik Keperawatan di Masa Pandemi Covid- |
19 Tahun 2021

| 4 | Selvi Yanti Aissa | 032017017

Efikasi Din Dalam Penyusunan Sknpsi Pada
Mahasswa Ners Tingkat Akhir Program
Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

82

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION®
No.: 0150/KEPK-SE/PE-DTAV2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh

The research protocol proposed by
Penelit Utama Besty Apnami Zega
Principal In Investigator
Nama Institus: STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul

Title

Keperawatan di Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tyuh) Standar WHO 2011, yastu 1) Nilu Sosal, 2) Nilau limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal imiseperti yang ditunjukkan
olch terpenuhinya indicator setiap standar

Declared to be ethically appropriate in accordance 1o 7 (sever) WHO 2011 Standands, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Julfillment of the indicators of each standand.

Pernyataan layak Etik ins berloku selama kurun waktu tanggal 07 Apnl 2021 sampa dengan tanggal 07 Apnl

2022

This declaration of ethics applies during the period April 07, &WMO’.N?}.
>

i “Hubungan Sprituslitas Deagan Stres Mahasiswa Profesi Ners Yang Melakukan Praktik
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HASIL OUTPUI

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  17-25 83 98.8 98.8 98.8
26-35 1 1.2 1.2 100.0]
Total 84 100.0 100.0
]
|
)
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 10 11.9 11.9 11.9
Perempuan 74 88.1 88.1 100.0
Total 84 100.0 100.0
|
]
|
)
|
Statistics
Total Spiritualitas
N Valid 84
Missing 0
|
]
|
Total Spiritualitas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah (32-64) 27 32.1 32.1 32.1
Sedang (65-97) 33 39.3 39.3 714
Tinggi (98-128) 24 28.6 28.6 100.0
Total 84 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Berat (85-126) 23 27.4 27.4 27.4
Sedang (42-84) 35 41.7 41.7 69.0
Ringan (0-41) 26 31.0 31.0 100.0
Total 84 100.0 100.0

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Total Spiritualitas * 84 100.0% 0 0.0% 84 100.0%
Total Stress
i
'
'
'
'
'
Total Spiritualitas * Total Stress Crosstabulation
Total Stress
Berat (85- Sedang (42- Ringan
126) 84) (0-41) Total
Total Rendah Count 21 6 0 27
Spiritualit  (32-64)
as Expected Count 7.4 11.3 8.4 27.0
% within Total 77.8% 22.2%  0.0% 100.0%
Spiritualitas
% within Total 91.3% 17.1% 0.0% 32.1%
Stress
% of Total 25.0% 7.1% 0.0% 32.1%
Sedang Count 2 26 5 33
(65-97)  Expected Count 9.0 13.8 102 33.0
% within Total 6.1% 78.8% 15.2% 100.0%
Spiritualitas
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% within Total 8.7% 74.3% 39.3%
Stress
% of Total 2.4% 31.0% 6.0% 39.3%
Tinggi Count 0 3 21 24
(98-128) Expected Count 6.6 10.0 7.4 24.0
% within Total 0.0% 12.5% 87.5% 100.0%
Spiritualitas
% within Total 0.0% 8.6% 80.8% 28.6%
Stress
% of Total 0.0% 3.6% 25.0% 28.6%
Total Count 23 35 26 84
Expected Count 23.0 35.0 26.0 84.0
% within Total 27.4% 41.7% 31.0% 100.0%
Spiritualitas
% within Total 100.0% 100.0% 100.0 100.0%
Stress %
% of Total 27.4% 41.7% 31.0% 100.0%
i
'
'
'
i
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. Point
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) Probability
Pearson Chi-Square | 91.171% 4 .000 .000
Likelihood Ratio 92.678 4 .000 .000
Fisher's Exact Test 83.849 .000
Linear-by-Linear b
Association 59.141 1 .000 .000 .000 .000
N of Valid Cases 84

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

6.57.

b. The standardized statistic is 7.690.
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Transenden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\alid Rendah 3-6 20 23.8 23.8 23.8
Sedang 7-9 7 8.3 8.3 32.1
Tinggi 10-12 57 67.9 67.9 100.0
Total 84 100.0 100.0
|
|
|
|
Makna dan Tujuan Hidup
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 4-8 20 23.8 23.8 23.8
Sedang 9-12 36 429 429 66.7
Tinggi 13-16 28 33.3 33.3 100.0
Total 84 100.0 100.0
|
|
|
|
Kesucian Hidup
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 11-22 19 22.6 22.6 22.6
Sedang 23-33 29 345 345 57.1
Tinggi 34-44 36 429 429 100.0
Total 84 100.0 100.0
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Altruisme
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 8-16 20 23.8 23.8 23.8
Sedang 17-24 30 35.7 35.7 59.5
Tinggi 25-32 34 40.5 40.5 100.0
Total 84 100.0 100.0
|
|
|
|
|
i
Idealisme
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Rendah 3-6 10 11.9 11.9 11.9
Sedang 7-9 25 29.8 29.8 41.7
Tinggi 10-12 49 58.3 58.3 100.0
Total 84 100.0 100.0
|
|
|
Kesadaran Akan Adanya Penderitaan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 3-6 20 23.8 23.8 23.8
Sedang 7-9 44 524 524 76.2
Tinggi 10-12 20 23.8 23.8 100.0
Total 84 100.0 100.0
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Psikologis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 0-35 29 34.5 34.5 34.5
Sedang 36-70 13 15.5 15.5 50.0
Tinggi 71-105 42 50.0 50.0 100.0
Total 84 100.0 100.0
v
'
'
'
'
'
Fisiologis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 0-7 34 40.5 40.5 40.5
Sedang 8-14 30 35.7 35.7 76.2
Berat 15-21 20 23.8 23.8 100.0
Total 84 100.0 100.0
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PANGGILA

1735 4a@ & ql

¢ \ MAHASISWA PROFESI...
W 462 812-1856-5863, +62 81260

Selamat pagi suster, abang dan
kakak,mohon maaf gganggu
waktunya.

Saya Besty Apriani Zega ingin
mengingat kan untuk mengisi
Informed Consent dan Kuesioner
saya. Saya mohon meluangkan waktu
mengisinya suster, abang dan kakak

Terimakasih A

-
INFORMED CONSENT

(Persetujuan Kelkutsertaan
Dalam Penelitian)

Selamat pagi suster, abang/kakak
semua. Mohon maaf telah
mengganggu waktunya suster, bg/
kak,

Saya Besty Apriani Zega

Disini saya akan membagikan link
informed consent dan kuesioner
dalam penelitian saya yang berjudul
"Hubungan Spiritualitas dengan Stres
Mahasiswa Profesi yang Melakukan
Praktik Keperawatan di Masa
Pandemi Covid-19 Tahun 2021"

Saya mohon kepada suster, abang
dan kakak atas ketersediaannya dan
meluangkan waktu sekitar 5-10menit
dalam mengisi kuesioner saya,

Saya mohon bantuan dari abang dan
kakak semuanya

Berikut link:
Informed consent

Kuesioner

Terimakasih suster, abang dan kakak
semua. Selamat pagi. Semangat

beraktivitas ‘, @

Abg Profesi Nomeserik

Selamat pagi dek. Kalau saya sudah
mengisinya dek. Dan mungkin rata2

sudah mengisi nya. Dan sebagian ada

yg lupa mengisinya... Mohon list saja [ .
siapa2 yg belum mengisi itu dek. Biar
mudah... Terimakasih

Baik kak
Terimakasih kak JA

STIKes Santa Elisabeth Medan



